BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data yaitu terjadi peningkatan pengetahuan siswa mengenai

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) menggunakan Molartoe di

Sekolah Dasar Muhammadiyah Kliwonan:

1. Karakteristik responden siswa mayoritas usia 11-12 Tahun, Jenis
kelamin mayoritas laki-laki dan kelas mayoritas kelas V.

2. Pengetahuan sebelum dilakukan pendidikan kesehatan mengenai
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) menggunakan Molartoe
memiliki pengetahuan mayoritas rendah (96,7%).

3. Pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan mengenai
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) menggunakan Molartoe
memiliki pengetahuan mayoritas sedang (60%).

4. Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan mengenai Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
menggunakan Molartoe.

B. Saran
1. Bagi Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Kliwonan

Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Kliwonan diharapkan lebih aktif
dalam menggunakan Molartoe sebagai media pembelajaran interaktif
dengan metode bermain dalam meningkatkan pengetahuan mengenai
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) agar siswa dapat berfikir
kritis dan pemecahan masalah secara optimal apabila terjadi kecelakaan
yang tidak diinginkan.

Bagi Institusi Sekolah Dasar Muhammadiyah Kliwonan

Dalam meningkatkan kesiapan dan karakter siswa dalam menghadapi
kecelakaan yang terjadi, diharapkan sekolah dapat memfasilitasi media
Molartoe ke dalam sistem pembelajaran disekolah salah satunya masuk
dalam program UKS.

78



79

Bagi Peneliti Lainnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan kembali
Molartoe agar dapat digunakan lebih efektif dan lebih baik lagi sebagai
media pembelajaran dalam metode bermain di berbagai keilmuan

keperawatan komunitas kelompok khsusus anak.



